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RINGKASAN 

 

Yanuar Ardhy Wicaksono, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, November 2012, Kualitas Ruang Rawat Inap dengan Pendekatan 

Kenyamanan Termal (Studi Kasus Rumah Sakit Lavalette), Dosen pembimbing : 

Tito Haripradianto, ST. MT dan DR. Agung Murti Nugroho, ST. MT. 

 

 Rumah Sakit Lavalette berada di wilayah kota Malang. Suhu di kota 

Malang yang semakin meningkat akhir-akhir ini memberikan konsekuensi 

tersendiri terhadap aspek kenyamanan termal. Aktifitas di rumah sakit sebagai 

potensi penggunaan menerus menuntut derajat kenyamanan. Tidak adanya 

pertimbangan sistem termal sebagai perancangannya, turut menjadi pertimbangan 

dalam perancangan bangunan yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh bukaan terhadap upaya kenyamanan suhu pada ruang 

rawat inap rumah sakit Lavalette. 

 Metode penelitian ini dilakukan secara kuantitatif, dimana didasari oleh 

pemikiran deduktif. Bangunan yang secara efektif mampu menampung aktifitas 

rumah sakit dengan sistem bangunan alami, ialah ruang rawat inap tak terkondisi 

non infeksius. Dari batasan tersebut, selanjutnya diambil beberapa sampel ruang 

rawat inap yang dianggap sesuai. Setelah itu dilakukan analisis berdasarkan luas 

bukaan dengan maksud mengkaji kinerja bangunan. 

 Hal-hal tersebut kemudian diarahkan untuk memberikan rekomendasi 

bukaan pada ruang rawat inap. Penelitian ini menggunakan program simulasi 

Ecotect v 5.2 dalam mengukur aspek termal. 

 

Kata kunci : bukaan, kenyamanan suhu, ruang rawat inap, Universitas Brawijaya 
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SUMMARY 

 

Yanuar Ardhy Wicaksono, Department of Architecture, Faculty of Enginering, 

Brawijaya of University, Kualitas Ruang Rawat Inap dengan Pendekatan 

Kenyamanan Termal (Studi Kasus Rumah Sakit Lavalette), Faculty mentors : Tito 

Haripradianto, ST. MT and DR. Agung Murti Nugroho, ST. MT. 

 

 Lavalette Hospital located in the city of Malang. Temperatures in the city 

of Malang growing lately apart consequences of aspects of thermal comfort. 

Activity in the hospital as the potential use of constantly demanding degree of 

comfort. The lack of consideration of the thermal system as its design, also be a 

consideration in the design of adaptive building. This study aimed to identity the 

effect of opening the efforts comfort temperature on hospital wards Lavalette. 

 This research method is performed quantitatively, which is based on 

deductive reasoning. The building that is effectively able toaccommodate 

activities hospital with natural building systems, is hospitalized unconditioned 

spaces non-infectious. From these limits, than taken some samples wards deemed 

appropriate. Once it is done based on extensive analysis of the openings for the 

purpose of assessing the performance of the building. 

 These elements are then directed to provide recommendations to the 

inpatient unit openings. This study used a simulation program Ecotect v 5.2 in 

measuring the thermal aspects. 

 

Keywords : bukaan, kenyamanan suhu, ruang rawat inap, Universitas Brawijaya 
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